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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota-kota di Indonesia termasuk Sumatra Selatan tidak bisa lepas dari pasar 

sebagai salah satu komponen struktur kota, sehingga pasar merupakan bagian 

yang ada dalam pengaturan penataan kota-kota di Indonesia. Pasar memiliki 

cangkupan yang mempengaruhi aktivitas kota dalam banyak ragam fungsi 

kebutuhan masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri, Pasar 

merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan 

transaksi, sarana transaksi sodial budaya di masyarakat, dan perkembangan 

ekonomi masyarakat (Permendagri, 2007).  

Sebuah pasar terbuntuk karena adanya kegiatan antara penjual dan pembeli, 

serta adanya barang dan jasa yang diperjual belikan. Pasar berdiri karena 

masyarakat yang ingin memenuhi barang untuk kebutuhan hidup. Pada dasarnya 

kagiatan tersebut dapat dilakukan di mana saja. Semakin maju jaman dan 

banyaknya kebutuhan terjadilah kesepakatan untuk menentukan lokasi 

bertransaksi. Pada fungsi tersebut pasar sebagai sarana berkumpul untuk 

mendekatkan jarak antara konsumen dengan produsen dalam kegiatan transaksi. 

 Dengan ditetapkannya Pasar Sekanak sebagai wilayah wisata maka Pasar 

Sekanak  akan menjadi konsen lokasi untuk mempertahankan dan melestarikan 

wisata sekitar, didukung dengan: Walikota Palembang Harnojoyo mengatakan 

restorasi Sungai Sekanak Lambidaro bukan hanya untuk mengendalikan genangan 

air, namun juga nantinya akan dijadikan destinasi wisata bagi masyarakat. Sejalan 

dengan rencana pemerintah kota pada 2017 yang berencana membuat Pasar 

Sekanak menjadi pasar Tradisional yang kembali mengadakan dan melestarikan 

Pasar Apung Palembang, Sumatera Selatan. 

Perkembangan pasar diklasifikasi menjadi 2 jenis yaitu pasar tradisional dan 

pasar modern. Perbedaan Pasar Modern dan Pasar Tradisional yaitu di pasar 

tradisional terdiri dari kios atau kerai dengan kebanyakan menjual kebutuhan 

seari-hari seperti bahan makan dan barang sehari-hari. Sedangkan Pasar Modern 

biasanya tergabung dalam 1 bangunan belayanan yang nyaman dan tidak terjadi 
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transaksi secara langsung melainkan dengan barcode harga tanpa adanya kegiatan 

tawar menawar.  

Keadaan pasar tradisional yang tidak cukup memenuhi kenyaman mulai 

tergantikan dengan pasar modern yang mulai berjamur di perkotaan. Sehingga 

mulai tersisihnya pedagang tradisional di pasar tradisional yang sebagian besar 

menjadi mata pencaharian ekonomi rakyat kecil dan menengah. Untuk 

mengantisiasi hal tersebut maka dibutuhkannya perkembangan dari pasar 

tradisonal itu sendiri untuk membangun rencana yang dapat memenuhi kebutuhan 

sekaligus tuntutan konsumen sebagai mana yang dapat diberikan pasar modern.  

Pasar Tradisional di Palembang saat ini banyak namun kebanyakan hanya 

berfokus pada perjualbelian. Pasar di Palembang banyak yang berlokasi dekat 

dengan sungai. Perairan yang menjadi kebutuhan penting sebagai tempat 

kehidupan bermasyarakat, sarana transportasi, serta alur perekonomi. Diantaranya 

terdapat Pasar Sekanak  yang tepat berada di tepian Sungai Musi, point yang dapat 

menjadi kelebihan tepenting dari pasar tersebut. Keadaan Pasar Sekanak  saat ini 

merupakan pasar tradisional yang ingin pemerintah aktifkan kembali pasar 

terapungnya untuk mendukung sisi budaya di sekitar serta memaksimalkan 

bangunan pasar sekanak untuk mendukung keadaan lokasi yang beda di wilayah 

heritage, wisata dan tepian sungai.  

Pasar Sekanak  yang terdukung untuk terhubung langsung dengan angkutan 

sungai sekaligus mempermudah masyarakat yang datang dengan angkutan sungai. 

Dengan diadakannya Pasar Sekanak  maka akan banyak masyarakat yang dapat 

datang melalui jalur air ke sekitar daerah yang akan terhubung namun harus 

diselaraskan, memperhatikan keadaan tepian pinggiran sungai Musi di pusat kota 

saat ini yang padat. Jarak antara sungai dengan rumah penduduk, bangunan 

bersejarah maupun bangunan komersil yang berdekat-dekatan. Berada di pusat 

kota yang dekat dengan wisata-wisata utama Palembang akan adanya juga efek 

pariwisata sekitar yang harus diperhatikan. Program Pasar Sekanak  ini juga akan 

memiliki efek membangkitkan rasa masyarakat akan kecintaannya pada tepian 

sungai Musi dari sisi kegiatan bermasyarakat.  

Kepadatan penduduk yang tinggal di daerah pinggiran sungai menurunkan 

kualitas hidup di sana serta banyaknya sampah akibat jumlah kebiasaan serta 
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pelayanan kebersihan yang belum memenuhi perbandingan jumlah penduduk. 

Pasang surut air di Palembang yang memiliki jarak cukup tinggi. Pada bangunan 

sekitar yang monoton dengan pemaksaan moderenisasi. Tata pemukiman yang 

terlalu padat. Kurang adanya tempat transisi antara sunga dan daratan. 

Dari uraian diatas, maka Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, Palembang  

harus memiliki konsep pragmatis dengan mempertimbangkan baik dari aspek 

pemanfaatan, perlindungan, sekaligus pengembangan. Dalam perencanaan dan 

perancangan ini, aspek pemanfaatan objek tradisi menjadi salah satu fungsi 

fhgpenting. Bangunan utama sebagai pasar tradisional untuk menunjang jual beli 

utama dalam bangunan dengan memaksimalkan kenyamanan, kemanan dan 

ketertiban pasar ditambah sirkulasi pasar yang baik. Ada pun bangunan tambahan 

berupa public space, serta area fasilitas pasar apung untuk menepinya sampan 

pedagang mau pun pembeli. Adanya waterfront sebagai transisi sungai dan 

daratan serta tersedia fasilitas penghubung ke transportasi lain. 

Diburuhkannya tapak yang berada di pinggiran sungai dengan sirkulasi tata 

ruang dan pola ruang yang cukup untuk menaungi seluruh kegiatan. Akses yang 

mudah. Legalitas dan peraturan pemerintah di tapak tersebut. Tapakan yang 

memumpuni. Aman, nyaman dan membuat masyarakat tidak terganggu. Namun 

dengan keadaan tapak yang kecil memanjang maka dibutuhkan efisiensi uang 

yang sangat baik. Bagaimana perancangan yang dapat menaungin alur gerak 

didalamnya. Bagaimana cara menghadirkan suasana nyaman dan aman yang juga 

memberikan kepuasan visual pada bangunan. Mengurangi sampah yang masuk, 

keluar dan tersangkut disekitar lokasi sungai. Dan dapat memaksimalkan guna 

bangunan untuk memberi ruang kerja jualbeli di darat maupun sungai serta 

memberi ruang santai dan pembelajaran sebagai sudut wisata untuk masyarakat 

dengan memperhatikan nilai-nilai kebudayaan di Palembang. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Adapun masalah Perencanaan dan Perancangan Pasar Sekanak di Tepian 

Sungai Musi, Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merencanakan dan merancang Pasar Sekanak yang 

kontekstual dan menjadi fasilitas penunjang wisata tepian sungai Musi.  
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan Perencanaan dan Perancangan Pasar Sekanak di Tepian 

Sungai Musi, Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Dapat merencanakan dan merancang Pasar Sekanak yang kontekstual dan 

menjadi fasilitas penunjang wisata tepian sungai Musi. 

 

Adapun sasaran Perencanaan dan Perancangan Pasar Sekanak di Tepian 

Sungai Musi, Palembang adalah sebagai berikut; 

1. Masyarakat sekitar maupun masyarakat luas. 

2. Para pedagang di sekitar pasar Sekanak. 

3. Pemerintah yang berhubungan dengan Tata Kota Palembang. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun Ruang lingkup adalah batasan-batasan pembahasan dalam 

Perencanaan dan Perancangan Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, Palembang , 

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan dan Perancangan Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, 

Palembang, Sumatera Selatan , dengan goals yaitu; 1Pasar Sekanak di 

Tepian Sungai Musi, Palembang  dapat lebih maksimal dengan lokasi 

yang berada pada wilayah heritage, wisata dan tepian sungai. 2Menjadi 

Pasar Tradisional yang dapat mewadahi kebutuhan jual beli dalam kota, 

serta dapat menarik minat wisata untuk mendukung projek pemerintah 

pada wilayah Sekanak. 3Tersedianya pasar yang terhubung langsung 

dengan tepian sungai sebagai pemaksimalan transportasi, 

4Membangkitkan rasa masyarakat akan kecintaannya pada keunikan 

sungai Musi dari sisi kegiatan bermasyarakat di Pasar Sekanak . 

2. Lokasi yang berada di tepian sungai Musi, dengan skala pelayanan untuk 

memberi ruang jual beli dan rekreasi kepada masyarakat. 

3. Analisis fungsional, analisis sepasial, analisis tapak, analisis geometri 

dan selubung, hingga analisis utilitas bangunan untuk perencanaan dan 

perancangan Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, Palembang. 
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4. Sintesa dan perumusan konsep, seperti: konsep bangunan, konsep tapak, 

pendekatan yang diterapkan, sistem utilitas, dan struktur yang dapat 

mendukung konsep/tema perencanaan dan perancangan Pasar Sekanak di 

Tepian Sungai Musi, Palembang. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang menjelaskan isi bab-bab dalam laporan ini 

secara singkat; 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan laporan terkait perencanaan dan 

perancangan Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, Palembang. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup uraian mengenai definisi, tinjauan fungsional berupa 

kebutuhan ruang dan aktivitas yang diwadahi, serta tinjauan objek sejenis 

terkait perencanaan dan perancangan Pasar Sekanak di Tepian Sungai Musi, 

Palembang. 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka 

berpikir perancangan berupa diagram. 

BAB 4 ANALISIS PERANCANGAN  

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

BAB 5 SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan 

arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. 
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Sedangkan konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep 

perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep 

perancangan utilitas. 
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